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Abstract
The advancement of information technology encourages government institutions to improve the
quality of public services, including the free seed distribution program by the Ministry of Forestry
through the Brantas Sampean Watershed Management Agency (BPDAS Brantas Sampean).
However, the seed request process at BPDAS Brantas Sampean is still conducted manually and
lacks centralization, making data recording and access to seed availability information difficult.
This study aims to develop a web-based Seed Request Information System (Si B-Tis) to facilitate
the submission and monitoring of seed requests. The system was developed using the Rapid
Application Development (RAD) method with the Codelgniter framework. Key features of the
system include request submission, seed availability information, request monitoring, and report
generation. Testing was carried out using the Blackbox method to ensure that all functionalities
operate as expected. The test results show that the system functions properly and is suitable for
supporting the digitalization of the seed request service at BPDAS Brantas Sampean.
Kata kunci: Information System; Seedling request; Rapid Application Development; BPDAS
Brantas Sampean

Abstrak
Perkembangan teknologi informasi mendorong instansi pemerintahan untuk meningkatkan
kualitas layanan publik, termasuk dalam program pembagian bibit gratis oleh Kementerian
Kehutanan melalui Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Brantas Sampean. Namun,
proses pengajuan permohonan bibit di BPDAS Brantas Sampean masih dilakukan secara manual
dan belum terpusat, sehingga menyulitkan pencatatan data serta akses informasi terkait
ketersediaan bibit. Penelitian ini bertujuan untuk membangun Sistem Informasi Permohonan Bibit
Gratis (Si B-Tis) berbasis website guna mempermudah proses pengajuan dan pemantauan
permohonan bibit. Sistem dikembangkan menggunakan metode Rapid Application Development
(RAD) dengan framework Codelgniter. Fitur utama dalam sistem meliputi pengajuan
permohonan, informasi ketersediaan bibit, monitoring permohonan, serta pencetakan laporan.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox untuk memastikan bahwa seluruh
fungsionalitas berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
sistem berfungsi dengan baik dan layak digunakan dalam mendukung digitalisasi layanan
permohonan bibit di BPDAS Brantas Sampean.
Kata kunci: Sistem Informasi; BPDAS Brantas Sampean; Permohonan Bibit; Rapid Application
Development

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mendorong digitalisasi di
berbagai sektor, termasuk pemerintahan. Teknologi kini dimanfaatkan untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan kualitas pelayanan publik [1], [2]. Implementasi sistem informasi
menjadi strategi penting dalam modernisasi birokrasi, termasuk dalam mendukung pelaksanaan
program-program pemerintah yang melibatkan masyarakat secara luas [3].

Salah satu program yang membutuhkan dukungan teknologi adalah program
membagikan berbagai bibit oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Program ini
dilaksanakan melalui Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS), termasuk BPDAS
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Brantas Sampean yang membawahi sebagian besar wilayah Jawa Timur. Namun, proses
pengajuan permohonan masih dilakukan secara manual, baik melalui BPDAS maupun
persemaian permanen yang dikelola. Hal ini menimbulkan permasalahan seperti tidak
terpusatnya data permohonan, potensi kehilangan dokumen, tidak tersedianya informasi bibit
secara terbuka, dan tidak adanya pemantauan status permohonan secara daring.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dikembangkan Sistem Informasi Permohonan Bibit
Gratis (Si B-Tis) berbasis website dengan menerapkan metode Rapid Application Development
(RAD). Sistem berbasis web dipilih karena menawarkan kemudahan akses, efisiensi operasional,
serta kemudahan dalam pengelolaan. Laudon dan Laudon menyatakan bahwa teknologi web
memberikan fleksibilitas bagi pengguna untuk memperoleh data dari berbagai tempat dan waktu
selama memiliki koneksi internet, sehingga cocok diterapkan dalam layanan publik yang
membutuhkan jangkauan luas dan keterbukaan akses [17]. Metode RAD dipilih karena memiliki
pendekatan iteratif dan berfokus pada pengembangan sistem dalam waktu singkat dengan
melibatkan pengguna secara aktif selama proses pembangunan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nilawati et al., metode RAD mampu mempercepat perancangan sistem informasi
pengiriman barang dengan hasil implementasi yang efektif dan efisien [4]. Selain itu, menurut
Kendall dan Kendall, Proses dalam metode RAD bersifat adaptif dan dapat diadaptasi untuk
memenuhi kebutuhan pengembangan perangkat lunak yang terus berkembang, menjadikannya
cocok untuk proyek berskala kecil hingga menengah [5]. Penelitian lain oleh Wibawanto et al.
menunjukkan bahwa penerapan metode RAD dalam sistem permohonan izin dan cuti karyawan
berbasis web pada instansi penyiaran mampu meningkatkan efisiensi proses layanan serta
keterlibatan aktif pengguna dalam proses pengembangannya [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem informasi
permohonan bibit berbasis web untuk mendukung pelaksanaan program pembagian bibit gratis
di BPDAS Brantas Sampean. Adapun manfaat yang diharapkan meliputi peningkatan
kemudahan akses layanan bagi masyarakat, efektivitas dalam rekap data permohonan, serta
dukungan terhadap transparansi dan akuntabilitas layanan publik.

2. Tinjauan Pustaka

Berbagai penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengembangkan sistem informasi
permohonan layanan publik yang bertujuan meningkatkan efisiensi administrasi serta pelayanan
masyarakat. Pitry dan Aprizal merancang sistem informasi permohonan surat online “PATEN” di
Kecamatan Kuantan Mudik menggunakan metode pengembangan System Development Life
Cycle (SDLC) [6]. Sistem ini dirancang berbasis web dengan fitur utama berupa form permintaan
surat keterangan secara daring, pelacakan otomatis status permohonan, serta pengelolaan data
permohonan oleh pihak kecamatan. Hasil uji sistem menunjukkan keberhasilan sistem dalam
meningkatkan kecepatan dan akurasi layanan surat menyurat.

Penelitian yang dilakukan oleh Wibawanto et al. mengembangkan sistem informasi
permohonan izin dan cuti berbasis web di lingkungan instansi penyiaran TVKU [7]. Sistem ini
dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan metodologi Scrum. Fitur utama pada
sistem meliputi proses pengajuan permohonan cuti dan izin, verifikasi oleh atasan secara digital,
serta perekapan data permohonan yang dapat diakses dalam bentuk laporan. Sistem ini juga
diuji menggunakan Black Box dan dinyatakan valid dalam memenuhi kebutuhan fungsional.

Selanjutnya, Lesmana membangun sistem informasi permohonan bibit sawit unggul
berbasis web di Kabupaten Dharmasraya [8]. Sistem ini dikembangkan dengan metode W aterfall
dan bahasa pemrograman PHP menggunakan database MySQL. Fitur sistem mencakup form
pengajuan permohonan oleh kelompok tani, validasi permohonan oleh petugas, serta pencatatan
data permohonan dan riwayatnya. Sistem ini ditujukan untuk mengatasi lambatnya proses
pengajuan secara manual yang sebelumnya dilakukan melalui surat tertulis dan komunikasi
langsung.

Wahib et al. merancang sistem pengajuan permohonan informasi publik terpadu berbasis
web untuk PPID KemenKopUKM [9]. Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan
untuk mempercepat pengembangan sistem. Sistem ini dilengkapi dengan dua jenis hak akses
(admin dan user), fitur pengajuan informasi, pemantauan status permohonan, serta pengelolaan
dokumen digital sebagai bentuk transparansi layanan publik. Sistem ini mendukung prinsip e-
government dalam peningkatan pelayanan kepada masyarakat.

State of the art dari penelitian saat ini terletak pada pengembangan sistem yang akan
dibangun berbasis website untuk BPDAS Brantas Sampean. Tidak seperti studi-studi terdahulu
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yang menitikberatkan pada administrasi umum, kepegawaian, atau layanan pertanian, penelitian
ini secara khusus mengembangkan sistem informasi permohonan bibit yang terintegrasi dan
kontekstual di lingkungan BPDAS Brantas Sampean. Sistem dikembangkan menggunakan
metode Rapid Application Development (RAD) dengan framework Codelgniter. Fitur yang
dikembangkan mencakup pengajuan permohonan bibit, monitoring status permohonan,
pengelolaan data bibit, pengelolaan laporan, pengelolaan permohonan bibit.

3. Metodologi
3.1 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi studi literatur dengan menelaah
referensi buku dan artikel terkait sistem informasi permohonan dan metode pengembangan
perangkat lunak, observasi langsung terhadap alur permohonan bibit di BPDAS Brantas
Sampean serta di unit Persemaian Permanen, dan wawancara terstruktur dengan salah satu
Staff BPDAS Brantas Sampean. Data yang diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem dari aplikasi yang akan dibangun.

3.2 Metode Pengembangan

Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan metode
RAD. Kelebihan dari metode ini terletak pada kemampuannya mempercepat proses
pengembangan tanpa mengabaikan kualitas sistem, serta fleksibel terhadap perubahan
kebutuhan di tengah proses pengembangan [10]. RAD menekankan iterasi cepat melalui
pembangunan prototipe secara berulang, sehingga pengguna dapat memberikan umpan balik
sejak awal dan selama proses berlangsung. Hal ini memungkinkan sistem dikembangkan secara
lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna [14].

3.2.1 Requirements Planning

Pada tahap ini peneliti merencanakan kebutuhan sistem sesuai dengan kebutuhan
pengguna sistem melalui Analisa informasi yang telah dihimpun pada sesi pengumpulan data
sebelumnya. Kebutuhan sistem yang diperoleh dijelaskan pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1 Kebutuhan Sistem

No Pengguna Keterangan

1 Admin BPDAS Pada Sisem admin bpdas sebagai superadmin memiliki
Brantas kewenangan untuk manage data bibit dan data jenis bibit,
Sampean manage data admin, manage data user, manage data

persemaian, mengakses seluruh laporan, melakukan
verifikasi awal permohonan bibit, hingga mengirimkan surat

balasan.

2 Admin Dalam sistem, admin persemaian diberikan akses sebagai
Persemaian admin yang berwenang manage data produksi dan stok bibit,
Permanen menentukan jadwal pengambilan bibit, menentukan jumlah

bibit disetujui, dan menyalurkan permohonan bibit ke
pemohon.

3 Pemohon Pemohon mendapat hak akses sebagai user yang memiliki

hak untuk mengakses form permohonan bibit, mengakses
panduan, mengedit profil, mengakses data bibit tersedia, dan
memantau status permohonan bibit melalui halaman
permohonan bibit.

3.2.2. RAD Design Workshop

Pada tahap ini dilakukan tahap perancangan desain yang melibatkan pengguna secara
intensif untuk mendapatkan umpan balik terkait desain sistem yang telah dirancang. Apabila
terdapat revisi mayor dan pengguna belum menyetujui desain yang dibuat, maka akan dilakukan
perbaikan yang diterapkan pada proses iterasi yang kedua. Dan jika pengguna telah menyetujui
rancangan tersebut, maka pengembang dapat lanjut ke tahap implementasi coding. Pada tahap
Design Workshop dalam metode pegembagan RAD, dilakukan perancangan yang mencakup use
case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, wireframe, serta basis data.
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Gambar 1. Usecase Diagram Si B-Tis

Usecase Diagram merupakan diagram menunjukan bagaimana pengguna berinteraksi
dengan sistem. Di dalam usecase tersedia sejumlah fitur yang disesuaikan dan dimanfaatkan
oleh tiap jenis pengguna [11]. Pada gambar 1 di atas, ditunjukkan bahwa S| B-Tis memiliki 3
akses pengguna yaitu pemohon, admin BPDAS, dan admin persemaian. Akses pemohon
memiliki fitur utama untuk mengajukan permohonan bibit, sedangkan admin BPDAS memiliki fitur
utama untuk memverifikasi permohonan bibit. Lalu untuk admin persemaian mempunyai fitur

utama yaitu menyalurkan permohonan.

2) Activity Diagram

Super Admin Sistem

Mengakses menu Menampilkan halaman Data
permohonan bibit Permohonan Bibit
Bilih data permohonan bibit dan Menampilkan konfirmasi
Klik setujui data

setujui permohonan bibit

Setujui?

yes

Sistem mengirimkan email pemberitahuan
permohonan bibit disetujui

Mengirimkan notifikasi data berhasil
diubah dan email telah terkirim

Menampilkan halaman Data
Permohonan Bibit

Gambar 2. Activity Diagram Si B-Tis

Gambar 2 di atas ialah diagram aktivitas Si B-Tis untuk fitur Menyetujui Data Permohonan
Bibit. Dimulai dari admin BPDAS mengakses halaman permohonan bibit, selanjutnya memilih
dan mengklik setuju pada data permohonan yang dipilih. Lalu sistem admin melakukan konfirmasi
setuju atau batal. Jika konfirmasi setuju, maka sistem mengirimkan email notifikasi ke pemohon

bahwa permohonan sudah disetujui.
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3) Sequence Diagram
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Gambar 3. Sequence Diagram Si B-Tis

Pada gambar 3 di atas ditampilkan Sequence Diagram untuk fitur menyetujui
permohonan dan menolak permohonan bibit. Pada fitur menyetujui, dimulai dengan admin
BPDAS mengklik setujui. Lalu akan dipanggil fungsi setuju() dengan menangkap id permohonan
didalam controller. Di dalam fungsi setuju akan dipanggil fungsi setujui Permohonan() yang ada
di dalam model untuk berinteraksi dengan database, yaitu mengubah status permohonan dan
mengambil data permohonan. Lalu selanjutnya dipanggil fungsi _sendEmailStatus untuk
mengirimkan notifikasi email kepada pemohon. Jika berhasil maka controller return pesan
berhasil dan redirect ke index().

4) Class Diagram
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Gambar 4. Class Diagram Si B-Tis

Gambar 4 Di atas merupakan Class Diagram dari Si B-Tis yang terdiri dari class—class
yang saling berelasi baik agregasi maupun komposisi. Terdapat class seperti users, admin,
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permohonan_bibit, produksi_bibit, stok_bibit, persemaian_permanen, data_bibit, jenis_bibit, dan
sebagainya. Setiap class terdiri dari atribut berbeda.

5) Conceptual Data Model

jenis_bibit
ig_[biblt  =pi> Integer e
e jenis_bibit Varisble characters (50)
role emailAdm kode_jenis Varistle characters (25}
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\gentifier_1_<pi> g i

memgurysi
L u i n dath_Bibit
P > o it o> Integer BT
user n t Variable "
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¢ . \dentifier_1_<pi>
i dapad T
status_user teger
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token_expiry Date & Time = ciapal r 3
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i =pi> Integer = roduksi_bibi
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‘arisble characters {50) = g tanggal_produisi Date
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iznggal_upload Date & Time
Identifier_1 <pix

Gambar 5. CDM Si B-Tis

Gambar 5 Di atas merupakan Conceptual Data Model dari Si B-Tis pada proses pemodelan.
Merancang CDM memberi kita gambaran kebutuhan data yang wajib terpenuhi di dalam sistem
yang dikembangkan [12]. Dalam gambar 3 di atas CDM Si B-Tis terdiri dari beberapa entitas yang
merepresentasikan struktur data tabel database nantinya. Entitas tersebut menampakkan relasi
dengan entitas lain, contohnya permohonan bibit dengan users. Kedua entitas tersebut memiliki
relasi one to many.

6) Physical Data Model
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L= ol == id ibibit  int <ple
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emailAdm varchar(255) e ey
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ia bisit in <pics.
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id_role int <fie= nams_bibit varchar(255)
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email_user  warchar{255)
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jenis warchar(S0) 10 produkst it <pe
instansi_kelompok wvarchar(150) DT id_bibit it <his
status_permohonan  varchar{S0) id stowbibit int ok o e
status_penysiuran varchar(50) io_bibit  int <@1> jumiah int
tanggsl_pengsjuan  date id_pe int <> tanggsl_produisi date
tanggsl_pengambilan date stok int status_lodk =
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pelayanan_keramahan  int
pelayanan_kualitas int persemaian_permenen
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cested_at datetime T nama_persemaian varchar(50)
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Gambar 6. PDM Si B-Tis

Gambar 6 Di atas merupakan Physical Data Model dari Si B-Tis. Tujuan dari dibuatnya
PDM ini adalah untuk memastikan bahwa desain database sesuai dengan kebutuhan sistem,
efisien secara kinerja, serta mendukung integritas data dalam pelaksanaannya.
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7) Wireframe

Xsi1B-Tis

Data Permohonan Bibit

[0 v ] o )
o v s / 7\\‘ et
Laporan v \ —/
Admin 1 Tasya Persen — X Toto
P [@ tnat_|
T — Setujui Permohonan?
—=

Gambar 7. Wireframe Tampilan Halaman Permohonan Bibit Si B-Tis

Gambar 7 menunjukkan wireframe dari Sistem Informasi Permohonan Bibit Gratis (Si B-
Tis) pada menu tampilan data permohonan bibit yang dapat diakses oleh super admin. Pada
tampilan tersebut, ditampilkan daftar permohonan yang telah diajukan, disertai tombol untuk
menyetujui permohonan. Sebelum menyetujui permohonan, sistem akan meminta konfirmasi dari
super admin guna memastikan keputusan yang diambil telah sesuai.

3.2.3 Implementation

Pada tahapan implementasi dalam metode Rapid Application Development (RAD),
sistem yang telah dirancang melalui proses iteratif dan prototyping mulai diterjemahkan ke dalam
bentuk sistem yang utuh dan dapat dijalankan. Desain antarmuka dan fungsionalitas yang
sebelumnya disepakati bersama pengguna diimplementasikan ke dalam kode dan komponen
sistem secara menyeluruh [15]. Tahap ini dikenal sebagai cutover, yaitu tahap akhir yang
mencakup pembangunan sistem akhir, instalasi di lingkungan operasional, pelatihan pengguna,
serta migrasi data jika diperlukan. Sebelum sistem sepenuhnya diterapkan, dilakukan pula
pengujian fungsional akhir menggunakan metode Blackbox Testing untuk memastikan bahwa
seluruh fitur sistem berjalan sesuai kebutuhan dan spesifikasi. Pengujian ini bertujuan untuk
memvalidasi sistem secara eksternal tanpa melihat struktur internal kode, dan memastikan
bahwa sistem layak digunakan dalam kondisi nyata [16].

4. Hasil dan Pembahasan
Pada hasil dan pembahasan akan dijelaskan mengenai implementasi sistem dan
pengujian sistem. Sebagaimana yang dijelaskan berikut ini.
4.1 Implementasi Sistem
1) Halaman Utama

BPDAS BRANTAS SAMPEAN

WELCOME TO Si B-Tis

Ajukan Permohonan

Gambar 8. Tampilan Halaman Utama Si B-Tis
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Gambar 8 menunjukkan tampilan halaman utama Si B-Tis. Pada bagian ini terdapat
tombol untuk mengajukan permohonan yang mengarahkan ke halaman login. Selain itu juga ada
fitur untuk katalog bibit, panduan, informasi, login, dan registrasi.

2) Halaman Form Permohonan Bibit

Gambar 9. Tampilan Halaman Form Permohonan Bibit

Gambar 9 menunjukkan tampilan form permohonan bibit baru Si B-Tis. Pada bagian ini
terdapat form berisi inputan data seperti titik lokasi penanaman, persemaian yang dituju, jenis
permohonannya, upload berkas persyaratan, data bibit yang diajukan. Pada form permohonan,
user dapat menambahkan jenis bibit yang diajukan secara otomatis dengan fitur tambah bibit.

3) Halaman Laporan Rekap Permohonan Bibit

Status Status Tanggal Tanggal
No Mama Jenis jan  Jumlah y gaj i
1 Tasy PMH Perorangan  Persemaian 1 | Disetuss | ‘Sudah Disalurkan 2024-0 2024-05-03
Diva 20250503U9- Jember 03
C4AS
2 Tasya PMH- Perarangan  Persemalan 2 [ Disctujui OO 202405 2024-05-03
Diva 20250503U8- Mojokerto 03
6690
3 Tasya PMH- Perorangan  Persemaian 3 = Sudah Disalurian 2025-05- 2025-05-14
Diva 2025050509 Majokerto [
cc29
4 MNebula  PMH Perarangan  Pe 2  Disetujul 2025-05

Gambar 10 menunjukkan tampilan halaman Laporan Rekap Permohonan. Pada halaman
ini menampilkan data permohonan yang telah terekap di database lengkap berisikan informasi
status permohonan dan status penyaluran permohonannya. Selain itu juga dilengkapi fitur
pencarian dan filter tanggal.

4.2 Pengujian Sistem

Blackbox testing adalah pengujian yang pengujiannya fokus pada fungsionalitas sistem
yang dikembangkan [13]. Berikut adalah tabel hasil dari pengujian Blackbox. Berdasarkan tabel
2 tersebut dapat dilihat bahwa seluruh fitur Si B-Tis dapat dijalankan dengan baik.

Tabel 2 Hasil Pengujian dari Blackbox Testing

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Kesimpulan
diharapkan
1 Registrasi User registrasi akun Jika berhasil, akan Sesuai
Akun Baru baru dengan ditampilkan
Pemohon mengisikan halaman login, jika
username, email, gagal sistem
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No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Kesimpulan
diharapkan
nama lengkap, dan mengirimkan
password. notifikasi error.
2 Mengakses User mengklik  Sistem Sesuai
data Bibityang menu tabel bibit. menampilkan
Tersedia halaman tabel
ketersediaan bibit
3 Membuat User menginputkan Sistem menyimpan Sesuai
Permohonan data titik lokasi data yang
Bibit penanaman, diinputkan dan
persemaian memunculkan
permanen, bibit dan notifikasi pesan
jumlahnya, berhasil
dokumen
persyaratan.
4 Monitoring User mengakses Ketika sistem Sesuai
Status halaman menunjukkan
Permohonan permohonan bibit halaman
Bibit perrmohonan yang
memuat status
permohonan  dan
status penyaluran
5 Upload dan Admin BPDAS Surat balasan Sesuai
kirim surat Brantas Sampean berhasil terupload
balasan mengupload surat dan sistem
balasan ke sistem, mengirimkan surat
dan sistem balasan ke email
mengirimkan email pemohon
berisikan surat
balasan.
6 Verifikasi Admin BPDAS Status permohonan Sesuai
Permohonan Brantas Sampean berubah menjadi
Bibit menekan  tombol disetujui. Dan
setujui yang ada sistem mengirimkan
pada kolom action email notifikasi ke
halaman pemohon
permohonan bibit,
lalu status
permohonan
berubah  menjadi
disetujui dan
dikirimkan email
notifikasi ke email
pemohon
Admin BPDAS Status permohonan Sesuai

Brantas Sampean
menekan  tombol
tolak yang terdapat
pada kolom action
halaman
permohonan, dan
status permohonan
berubah  menjadi
ditolak

berubah menjadi
ditolak. Dan sistem
mengirimkan email
notifikasi ke
pemohon
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4.3 Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berbasis web yang dikembangkan mampu
menyelesaikan permasalahan utama yang diidentifikasi, yaitu ketidakefisienan dan kurangnya
transparansi dalam proses permohonan bibit. Fitur-fitur seperti pengajuan permohonan,
monitoring status, serta verifikasi permohonan telah berfungsi sesuai kebutuhan berdasarkan
hasil pengujian Blackbox. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pitry dan Aprizal [6] yang
mengembangkan sistem PATEN untuk pelayanan surat online dan terbukti meningkatkan akurasi
pelayanan administrasi. Penelitian Wibawanto et al. [7] juga menunjukkan bahwa sistem
permohonan cuti dan izin secara digital dapat mempercepat proses verifikasi dan pelaporan.
Selain itu, penelitian Lesmana [8] dan Wahib et al. [9] turut membuktikan bahwa pendekatan RAD
dan sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi serta transparansi dalam
pelayanan publik. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa sistem informasi
berbasis web merupakan solusi efektif untuk mendukung proses layanan permohonan secara
cepat, akurat, dan terintegrasi.

5. Simpulan

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menghasilkan sebuah website permohonan bibit yang dirancang menggunakan pendekatan
metode Rapid Application Development (RAD) yang memungkinkan proses pengembangan
dilakukan secara cepat dan iteratif. Hasil pengujian menggunakan metode Blackbox
menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan pengguna, sehingga sistem dinilai layak untuk diimplementasikan dalam mendukung
proses permohonan bibit secara daring.
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